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ABSTRAK 
Abstrak: Implementasi standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja, khususnya di Bengkel 

Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor, SMK Yapin Kertasemaya perlu dilaksanakan karena mengandung potensi 

bahaya tertentu. Berdasarkan hasil survei awal tersebut, maka diperlukan kegiatan yang bertujuan 

mengetahui potensi bahaya dari bengkel TBSM untuk selanjutnya dilakukan implementasi standar K3 di 

Bengkel tersebut serta memastikan keberlanjutannya melalui rencana dan laporan tindak lanjut. Implementasi 

standar K3 dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni survei dan pendampingan untuk mengidentifikasi 

keterlaksanaan K3 berdasarkan indikator keterlaksanaannya yang berjumlah 8 indikator. Selanjutnya 

dilaksanakan acara workshop terkait pentingnya K3 serta manajemen K3 yang oleh seluruh pihak sekolah 

termasuk guru, siswa dan karyawan lain terutama yang terlibat di Bengkel yang berjumlah 50 orang. Evaluasi 

dilaksanakan dengan beberapa metode yakni melalui laporan tindak lanjut dari keterlaksanaan standar K3 

dan juga survey kepuasan terkait kegiatan. Hasil dari workshop adalah implementasi dan tindak lanjut setelah 

workshop oleh pihak sekolah untuk diidentifikasi keterlaksanaan K3 di Bengkel. Berdasarkan hasil laporan 

tindak lanjut dan implementasi K3 di Bengkel, didapatkan bahwa Implementasi standar K3 di Bengkel TBSM 

SMK Yapin telah tercapai serta menunjukkan ketercapaian 8 indikator keterlaksanaan K3 dari yang 

sebelumnya hanya terlaksana 3 indikator saja. Selain itu juga hasil survei kegiatan menunjukkan bahwa 88% 

peserta merasa setuju terkait keberhasilan kegiatan ini. 

 

Kata Kunci: Standar; Implementasi; Bengkel; SMK; Indikator K3. 

 
Abstract: Implementation of Occupational Safety and Health (K3) standards in the workplace, especially in the 
Motorcycle Engineering and Business Workshop, Yapin Kertasemaya Vocational School needs to be 
implemented because it contains certain potential dangers. Based on the results of the initial survey, activities 
are needed that aim to determine the potential dangers of the TBSM workshop, then implement K3 standards 
in the workshop and ensure its sustainability through follow-up plans and reports. Implementation of K3 
standards is carried out through several stages, namely surveys and assistance to identify K3 implementation 
based on 8 indicators of implementation. Furthermore, a workshop was held regarding the importance of K3 and 
K3 management by all school parties including teachers, students and other employees, especially those involved 
in the workshop, totaling 50 people. Evaluation is carried out using several methods, namely through follow-up 
reports on the implementation of K3 standards and also satisfaction surveys related to activities. The results of 
the workshop are implementation and follow-up after the workshop by the school to identify K3 implementation 
in the workshop. Based on the results of the follow-up report and implementation of K3 in the Workshop, it was 
found that the implementation of K3 standards in the TBSM SMK Yapin Workshop had been achieved and 
showed the achievement of 8 indicators of K3 implementation from previously only 3 indicators were achieved. 
Apart from that, the results of the activity survey showed that 88% of participants agreed regarding the success 
of this activity. 
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A. LATAR BELAKANG 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan isu global yang 

penting dalam dunia industri. Setiap tahunnya, ribuan pekerja mengalami 

kecelakaan kerja dan bahkan meninggal dunia akibat kurangnya kesadaran 

dan penerapan K3 di tempat kerja. K3 merupakan komponen penting yang 

semestinya diperhatikan oleh semua individu yang terlibat dalam area 

pekerjaan tertentu guna mencegah resiko terjadinya kecelakaan kerja 

sehingga aktivitas bekerja akan menciptakan suasana yang aman dan 

produktif (Gitariastuti et al., 2020; Juniarto, 2013). Oleh karena itu, 

implementasi standar K3 di tempat kerja sangat penting untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan dan memastikan kesehatan pekerja. 

Kecelakaan bisa terjadi kapan, di mana pun dan dapat pula menimpa 

siapa saja termasuk di Bengkel teknik dan bisnis sepeda motor SMK Yapin 

Kertasemaya yang mengalami masalah dalam penerapan standar K3 di 

tempat kerja (Wuryanti et al., 2022). Beberapa masalah yang dihadapi 

antara lain kurangnya kesadaran dan pengetahuan pekerja tentang K3, 

kurangnya peralatan keselamatan yang memadai, dan kurangnya 

pengawasan dari pihak manajemen (Kisno et al., 2022). Oleh karena itu, 

pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan penerapan standar K3 di bengkel tersebut. 

Implementasi K3 perlu diperhatikan khususnya bagi peserta didik 

sekolah kejuruan karena pembelajaran di SMK tidak hanya sebatas teori 

saja tetapi juga mampu mengimplementasikan dalam bentuk pembelajaran 

praktik guna membentuk kompetensi para lulusannya (Kisno et al., 2022; 

Prastiyo & Tejamaya, 2023; Wuryanti et al., 2022). Proporsi terjadinya 

kecelakaan kerja diawali dari kurangnya kepedulian peserta didik terhadap 

K3. Ketika peraturan K3 tidak dihiraukan maka tingkat terjadinya 

kecelakaan akan semakin besar (Arif et al., 2022; Prastiyo & Tejamaya, 2023). 

Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan pihak SMK memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap pelaksanaan K3 di lingkungan sekolah sesuai dengan 

perintah undang-undang (Juniarto, 2013; Ratna Istiqlal & Ima Ismara, 2017; 

Yunus & Rezki, 2020). 

K3 merupakan gerakan yang bertujuan mencegah, mengurangi risiko 

kecelakaan kerja (zero accident) yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan tentang K3 antara lain Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja; Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan; Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 48 Tahun 2016 tentang Standar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran; Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang Kewajiban Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (Kisno et al., 2022; Rosita & Nastiti, 2022; Sutrisno & 

Trisnawarman, 2018). Sedangkan untuk ikut mengukur keterlaksanaan K3 

dapat dilihat mealui indikator-indikator antara lain: (1) Pengorganisasian 
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tata letak peralatan dan perlengkapan; (2) ketersediaan sarana 

perlengkapan K3 beserta alat pelindung diri (APD); (3) Pemberlakuan 

Standar Operasional Prosedur (SOP); 4) Lingkungan kerja telah sesuai 

dengan syarat-syarat lingkungan kerja (SSLK); 5) Komitmen dan juga 

ketertiban organisasi; 6) Mampu menjaga perawatan dan pemeliharaan 

peralatan dan perlengkapan; 7) sarana dan prasarana dalam menunjang 

kesehatan jasmani beserta rohani; dan (8) kesadaran akan pentingnya 

menjaga K3 (Hariyanti et al., 2022; Rosady et al., 2023; Situmorang et al., 

2021). 

Permasalahan yang muncul saat ini adalah tidak semua sekolah 

kejuruan memiliki alat dan sarana K3 yang baik dan mencukupi bagi peserta 

didiknya. Salah satu SMK yang belum memiliki fasilitas sarana untuk 

mendukung implementasi K3 di lingkungan sekolah adalah SMK Yapin-

Kertasemaya. Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilakukan 

beberapa tawaran solusi untuk meningkatkan penerapan standar K3 di 

bengkel teknik dan bisnis sepeda motor SMK Yapin Kertasemaya. Beberapa 

solusi yang akan dilakukan antara lain: Pelatihan dan sosialisasi tentang K3 

kepada seluruh pekerja di bengkel yang selanjutnya melakukan analisa 

kebutuhan peralatan keselamatan yang memadai, seperti helm, sarung 

tangan, dan sepatu keselamatan serta menyediakannya, serta 

melaksanakan pengawasan dan evaluasi rutin dari pihak manajemen untuk 

memastikan penerapan standar K3 di tempat kerja. 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya penerapan standar K3 di bengkel 

teknik dan bisnis sepeda motor SMK Yapin Kertasemaya. Dengan 

meningkatkan kesadaran dan penerapan standar K3, diharapkan dapat 

mengurangi risiko kecelakaan kerja dan memastikan kesehatan pekerja di 

bengkel tersebut.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

SMK Yapin Kertasemaya merupakan salah satu sekolah yang perlu 

diperhatikan keterlaksanaan akan standar K3, mengingat adanya bengkel 

TBSM yang merupakan sarana penunjang pelaksanaan pendidikan disana, 

yang tentunya memiliki potensi bahaya. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh 

guru, staf dan juga mahasiswa jurusan TBSM, SMK Yapin yang  berjumlah 

kurang lebih 50 orang. Alur kegiatan workshop dijelaskan melalui bagan, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan implementasi K3 

 

Pada tahap awal, dilakukan observasi terhadap bengkel di Jurusan 

Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM) SMK Yapin Kertasemaya. Melalui izin 

dari Kepala Sekolah SMK Yapin, kegiatan observasi ini dilaksanakan 

dengan melibatkan para guru di sekolah untuk melihat hal apa yang 

diperlukan guna menunjang praktek kerja di bengkel TBSM. Berdasarkan 

identifikasi masalah yang sudah dirumuskan dan tujuan yang hendak 

dicapai maka langkah yang bisa diterapkan dalam mengimplementasikan 

standar K3 di bengkel TBSM SMK Yapin antara lain Pendampingan dan 

Survei; Workshop Pentingnya Kesadaran Pelaksanaan K3; serta 

Implementasi dan Simulasi K3 di Bengkel TBSM.   

Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan workshop dengan 

materi tentang pentingnya imlementasi K3 serta diskusi bersama untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya pada bengkel serta APD (Alat Pelindung 

Diri) yang diperlukan dalam menanggulangi potensi bahaya yang telah 

diidentifikasi (Novianus & Musniati, 2020). Dalam pelaksanaan workshop, 

selurus guru, siswa dan tenaga kependidikan di Jurusan Teknik Bengkel dan 

Sepeda Motor dilibatkan sebagai peserta dan pemandu dalam 

mengidentifikasi potensi bahaya di bengkel.  

Kgiatan workshop ditindak lanjuti dengan penerapan dan simulasi 

Standar K3 di bengkel serta komitmen menjalankan Sistem Manajemen K3 

oleh seluruh pihak sekolah. (Yoto et al., 2020). Evaluasi kegiatan 

dilaksanakan dengan mengidentifikasi ketercapaian 8 indikator 

pelaksanaan K3 dengan kondisi sesungguhnya di SMK Yapin Kertasemaya. 

Delapan indikator tersebut dibandingkan antara sebelum dan sesudah 

dilaksanakan kegiatan implementasi mulai dari workshop hingga simulasi 
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(Prasetia et al., 2023). Selain itu, dibuat pula survei dari seluruh peserta 

workshop untuk mengetahui keterlaksanaan kegatan sesuai dengan 

perencanaan sebelumnya.  

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam kegiatan implementasi terdiri 

dari: (1) Pendampingan dan survey; (2) Workshop tentang pentingnya 

kesadaran menerapkan K3; dan (3) Simulasi K3 di lingkungan sekolah. 

1. Pendampingan dan Survei 

Survey dan pendampingan merupakan kegiatan awal dalam proses 

implementasi standar K3 yang ada di Bengkel TBSM SMK Yapin, 

Kertasemaya. Ada dua agenda pokok dalam kegiatan ini antara lain 

melakukan analisa kondisi awal bengkel TBSM SMK Yapin dan juga 

wawancara terkait standar K3 yang ada di Sekolah, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Pendampingan awal dan survei implementasi  

K3 di SMK Yapin Kertasemaya 

 

Kondisi awal bengkel TBSM SMK Yapin terlihat pada Gambar 2, dimana 

peralatan terletak di ruangan yang tidak memiliki manajemen K3 yang 

lengkap. Dari hasil wawancara juga didapatkan bahwa berdasarkan 

indikator-indikator keberhasilan implementasi K3, hanya 3 poin indikator 

yang terpenuhi yaitu poin terkait Bekerja sesuai Standar Operasional 

Prosedur (SOP); perawatan dan pemeliharaan; serta kesadaran menjaga 

keselamatan dan kesehatan kerja. Sedangkan 5 poin lainnya masih dianggap 

kurang hal ini diperlihatkan melalui: Belum terlihatnya pengorganisasian 

dan perletakan pada peralatan dengan baik dan terlindungi. Tidak ada 

lemari dan rak penyimpanannya. Tidak adanya Alat pemadam api ringan 

(APAR) mengingat adanya resiko bahaya kebakaran baik itu dari peralatan 

maupun instalasi listrik yang terdapat pada bengkel. Selain itu, Alat 

pelindung diri dari berbagai potensi bahaya termasuk benda tajam dan 

lainnya juga tidak terlihat, serta kotak pertolongan pertama pada 

kecelakaan kerja juga tidak tersedia.  
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Kondisi lingkungan kerja belum terlihat memenuhi Syarat-SSLK antara 

lain dicirikan dengan ruangan yang tidak steril dari debu, terdapat banyak 

kotoran, asap rokok, serta getaran yang ditimbulkan dari penggunaan mesin 

dan peralatan, kebisingan, kurang aman dari arus listrik, lampu penerangan 

yang kurang memadai serta kurang diperhatikannya akan ventilasi dan 

sirkulasi udara yang seimbang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 

di SMK Yapin, Sistem Manajemen K3 (SMK3) belum terbentuk secara 

maksimal. Sehingga perlu diperhatikan terkait organisasi tersebut dan 

diperkuat komitmen organisasinya.  

Penunjang kesehatan jasmani seperti ketersediaan APD dan sarana P3K 

tidak terlihat. Akan tetapi penunjang rohani telah terlihat seperti semangat 

dan motivasi yang sering kali diberikan oleh melalui pendekatan dalam 

berbagai metode pembelajaran oleh guru. Hal tersebut dicontohkan dengan 

memberikan penjelasan terkait masin dan barang produksi apa saja yang 

akan dibuat setiap sebelum memulai praktik. Selain itu, siswa juga diajak 

berdoa bersama-sama serta diberikan arahan hingga mampu mengerjakan 

setiap langkah praktikum yang diperintahkan oleh guru. 
 

2. Workshop tentang Pentingnya Kesadaran Menerapkan K3 

Workshop dilakukan setelah adanya koordinasi dengan pihak sekolah 

untuk meningkatkan kesadaran para guru, siswa dan juga karyawan di SMK 

Yapin untuk selalu mengutamakan K3 di setiap kegiatan terutama di 

Bengkel TBSM yang tentunya memiliki potensi bahaya kecelakaan kerja, 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Kegiatan workshop pentingnya implementas K3 dan SMK3 

 

Materi workshop terdiri dari: (1) Pengertian, fungsi dan tujuan K3; (2) 

K3 pada bengkel; (3) Potensi bahaya di tempat kerja; (4) APD berdasarkan 

standar; dan (5) Pengertian dan Tujuan Sistem Manajemen K3. Workshop 

dilaksanakan dalam kurun waktu satu hari penuh dengan target luaran 

yaitu analisa potensi bahaya serta tindak lanjut implementasi K3 dalam 

upaya mengurangi resiko kecelakaan kerja. Semua peserta diminta mengisi 

angket terkait potensi bahaya kerja secara langsung derta APD yang 

diperlukan, guna menjadi bahan pertimbangan untuk menyusun strategi 

dan sarana APD bagi pihak pimpinan sekolah. Setelah dilaksanakan 
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Workshop, para manajemen dalam hal ini pihak sekolah dan guru menyusun 

strategi pelaksanaan K3 dan membuat list kebutuhan APD sesuai dengan 

kebutuhan sehari-hari. 

 

3. Simulasi K3 di Lingkungan Sekolah 

Implementasi dan Simulasi K3 dalam hal ini merupakan upaya untuk 

memenuhi indikator keberhasilan implementasi K3. Mekanisme simulasi 

dan Implementasi diserahkan kepada pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah 

dengan mengkoordinasikan Sistem Manajemen K3 di Sekolah dengan 

menunjuk Para Guru sebagai Instruktur pelaksana K3 baik kepada para 

siswa maupun kepada karyawan lain yang bekerja di Bengkel TBSM. Tahap 

ini sekaligus merupakan monitoring keterlaksanaan Implementasi Standar 

K3 hasil Workshop dan Pendampingan sebelumnya. Pihak Sekolah 

kemudian memberikan Laporan keterlaksanaan melalui hasil kegiatan 

Implementasi yang ditunjukan melalui Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Implementasi dan Simulasi  

K3 di Bengkel TBSM SMK Yapin 

 

Para guru menjadi instruktur kepada para siswa dalam memasang APD 

guna menanggulangi potensi Bahaya di Bengkel, membuat rambu-rambu 

peringatan potensi bahaya di bengkel, peraturan pelaksanaan K3 di bengkel, 

memasang kotak P3K di begkel serta ramu-rambu jalur evakuasi jika terjadi 

bahaya dari dalam maupun dari luar bengkel. Hal pertama yang dilakukan 

dalam implementasi dan simulasi ini adala dengan menyediakan rak guna 

penempatan benda dan peralatan di bengkel. Rak penyimpanan dalam hal 

ini digunakan untuk menyimpan peralatan yang dipakai dalam praktek 

Bengkel TBSM. Ada juga lemari dalam hal ini digunakan untuk menyimpan 

peralatan lengkap serta APD penunjang praktikum seperti sepatu safety, 

kacamata dan sebagainya.  

Ketersediaan perlengkapan K3 dan juga APD merupakan komponen 

yang tidak kalah penting khususnya dalam upaya menghindari bahaya 

untuk beberapa pekerjaan yang tidak dapat ditinggalkan. Beberapa jenis 

APD dipilih berdasarkan analisa potensi bahaya dalam area bengkel oleh tim 

peserta pendampingan dan workshop. APD bukan merupakan perlengkapan 

untuk mencegah kecelakaan namun hanya sekedar mengurangi efek atau 
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keparaahan kecelakaan. Daftar APD dan perlengkapan K3 yang diserahkan 

ke Bengkel TBSM SMK Yapin diuraikan melalui Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlengkapan K3 untuk bengkel TBSM SMK Yapin 

No. Jenis barang 
Jumlah 

barang 

1. Stiker Titik Kumpul 2 pcs 

2. Papan Peringatan Lantai Basah Licin 2 pcs 

3. Sign stiker kawasan wajib APD 2 pcs 

4. Stiker K3 Rambu Etika Menggunakan Toilet Bilingual 2 pcs 

5. TONATA - APAR 3 kg / Pemadam Api 3kg / Set Komplit 2 set 

6. Kaca mata safety kings KY2221 clear original 10 pcs 

7. Sepatu safety KINGS by Honeywell KWD 301 2 set 

8. Wearpack Safety Atasan Lengan Panjang warna Merah 3 set 

9. Earmuff Gosave Safety PRO - Penutup Telinga 3 pcs 

10. Sarung tangan kain 12 set 

11. Hel Safety – Kuning 3 pcs 

12. Fire Blanket 1 pcs 

13. Kotak P3K lengkap 1 pcs 

14. Stiker utamakan K3 2 pcs 

15. Stiker jalur evakuasi 10 pcs 

 

SOP setiap peralatan dan langkah kerja penggunaan mesin serta 

peralatan praktikum telah tersedia di bengkel. Selain itu, tata letak barang 

pada bengkel diupayakan agar sesuai dengan Syarat-syarat Lingkungan 

Kerja (SSLK). Dengan menjaga sirkulasi udara agar cukup nyaman, sumber 

pencahayaan pula diatur agar tidak merusak mata pengguna bengkel serta 

aliran arus listrik terlindungi. Selain itu juga diperlukan jalur evakuasi jika 

terjadi bahaya baik dari dalam bengkel seperti kebakaran maupun dari luar 

seperti gempa. 

Komitmen keterlaksanaan SMK3 melibatkan banyak pihak termasuk 

unsur pimpinan, melalui workshop terkait pentingnya menjaga K3 di 

lingkungan bengkel TBSM serta implementasinya, diharapkan organisasi 

SMK3 dapat dimaksimalkan kembali. Perawatan dan pemeliharaan bengkel 

dilaksanakan mulai dari manajemen serta para siswa yang telah 

menggunakan peralatan di Bengkel TBSM, SMK Yapin. Sehingga 

diharapkan peralatan di bengkel tidak mengalami disfungsi yang dapat 

menimbulkan potensi bahaya kecelakaan kerja kedepannya. 

Setelah dilaksanakan workshop dan implementasi, dilaksanakan 

komitmen untuk penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3) melalui Kepala 

Sekolah sebagai koordinator langsung. Komitmen tersebut ditindaklanjuti 

dengan laporan dari pihak sekolah akan keterlaksaan K3 sebagai evaluasi. 

Hasil simulasi dan Implementasi telah menunjukkan keterlaksanaan 

seluruh indikator (8 indikator) keberhasilan pelaksanaan K3 di SMK Yapin 

Kertasemaya, dari yang sebelumnya hanya terlihat 3 indikator. Selain itu 

terdapat juga angket yang memuat 10 pertanyaan terkait keterlaksanaan 

kegiatan dengan tiga kategori jawaban yang telah diisi oleh peserta. Hasil 
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survei menyatakan sebanyak 50% peserta merasa sangat setuju, 38% peserta 

setuju sedangkan 12% peserta merasa cukup terkait pelaksanaan kegiatan 

implementasi K3 ini.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Standar K3 di Bengkel TBSM SMK Yapin dapat diimplementasikan 

dengan melaksanakan survey dan pendampingan untuk mengetahui kondisi 

dan kebutuhan pelaksanaan K3 di bengkel, kemudian dilanjutkan dengan 

melaksanakan workshop terkait pentingnya manajemen dan pelaksanaan 

K3 oleh seluruh pihak sekolah termasuk guru, tendik dan siswa dan 

dilanjutkan dengan implementasi berkelanjutan. Implementasi standar K3 

di Bengkel TBSM SMK Yapin telah tercapai berdasarkan hasil analisa 

ketercapaian delapan Indikator keterlaksanaan K3 dari yang sebelumnya 

hanya terlaksana tiga indikator saja. Selain itu, hasil survei evaluasi melalui 

angket yang diberikan kepada peserta, menunjukkan bahwa 88% peserta 

merasa sangat setuju dan setuju terkait keterlaksanaan kegiatan ini sesuai 

dengan perencanaan sebelumnya. 

Pelaksanaan implementasi K3 di Bengkel TBSM SMK Yapin ini 

tentunya perlu dijalankan secara terus menerus mengingat adanya potensi 

bahaya yang dapat ditimbulkan dari kegiatan yang berasal dari Bengkel. 

Selain Bengkel TBSM, tentunya perlu dianalisa pelaksanaan K3 di unit lain 

seperti laboratorium jurusan keperawatan di sekolah yang sama. 
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